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Bahasa Arab selain merupakan bahasa Al-Qur'an (firman Allah atau kitab 

pedoman umat Islam) yang memiliki uslub yang bermutu juga memiliki sastra 

yang sangat mengagungkan manusia dan manusia tidak mampu menandingi. 

Menurut Abdul Alim Ibrahim bahwa bahasa Arab merupakan bahasa orang Arab 

dan sekaligus juga merupakan bahasa Agama Islam.1  

 
1 Azhar Arsyad, Bahasa Arab Dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), 

7. 
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Bahasa-bahasa lain termasuk bahasa Indonesia tidak dapat diandalkan untuk 

memberikan kepastian arti yang tersurat dan tersirat yang terkandung dalam Al-

Qur'an karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab، maka kaidah-kaidah 

yang diperlukan dalam memahami Al-Qur' an bersedia atas kaidah-kaidah 

bahasa Arab, memahami asas-asasnya, uslub uslubnya dan mengetahui rahasia 

rahasianya.2 

 
2 Arsyad, 8. 
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Dalam mempelajari bahasa Arab pastinya banyak problem yang muncul. 

Pembelajaran bahasa Arab sudah lama dilakukan di Indonesia namun, hasilnya 

belum sepenuhnya maksimal. Berbagai problem masih sering bermunculan dan 

hampir jarang terpecahkan. Sebagaimana kita ketahui, tujuan utama dari 

pembelajaran bahasa Arab adalah menggali dan mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam menggunakan bahasa, baik secara aktif (lisan) ataupun pasif 

(tulis).3  

 
3 Fathul Mujib & Nailur Rahman, Metode Permainan-Permainan Edukatif Dalam Belajar 

Bahasa Arab (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 5. 
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Dalam dunia pembelajaran bahasa ada beberapa kemahiran yaitu: 

"kemahiran berbahasa" (maharah al-lughah). Pada umumny, semua pakar 

pembelajaran bahasa sepakat bahwa keterampilan dan kemahiran berbahasa 

tersebut terbagi empat. Diantaranya adalah keterampilan menyimak (maharah 

al- istima), keterampilan berbicara (maharah al-kalam)، keterampilan 

membaca (maharah al-qira'ah), dan keterampilan menulis (maharah al-

kitabah). Adapun keterampilan menyimak dan membaca dikategorikan dalam 

keterampilan berbahasa reseptif. Sedangkan, keterampilan berbicara dan 

menulis dikategorikan keterampilan bahasa produktif.4

Pembelajaran adalah proses sebab akibat. Guru sebagai pengajar merupakan 

penyebab utama terjadinya proses pembelajaran siswa، mekipun tidak semua 

perbuatan belajar siswa merupakan akibat guru yang mengajar. Oleh sebab itu ، 

 
4 Ulin Nuha, Metodelogi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), 164. 
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guru sebagai figure sentral، mendorong terjadinya perbuatan belajar iswa yang 

aktif، produktif، dan efesien.”5   

Mempelajari bahasa tidak akan bisa terlepas dari yang namanya mufradat, 

dimana pembelajaran mufradat adalah salah satu unsur yang urgen dalam 

pembelajaran bahasa itu sendiri. Meskipun terdapat banyak sekali perbedaan 

pendapat mengenai makna bahasa serta tujuan pengajarannya, namun 

semuanya tetap sepakat bahwa pembelajaran mufradat itu memang berperan 

penting untuk menunjang keberhasilan kemampuan berbahasa.6 

 
 . 95(, ص  2008)جاكرتا,  تطوير مناهج التعليم, عاسيف هيرماوان,   5
 . 60(, ص  2011)مالنج, إستيرنجية التعليم اللغة العربية, سيفول مصطفى,   6



6 
 

 



7 
 

 

 

 



8 
 

 

 

 

 

 

 



9 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10 
 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik  . 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan pelatihan. Artinya 

tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan, sikap bahkan meliputi segenap aspek pribadi
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Mengajar adalah menanamkan pengetahuan sebanyak banyaknya dalam diri anak 

didik. Dalam hal ini guru memegang peranan utama, sedangkan siswa tinggal 

menerima saja. Pengertian mengajar akan difokuskan pada bagaimana perlakuan 

guru dalam proses belajar mengajar  tersebut

Mengajar atau mendidik itu adalah memberikan bimbingan belajar kepada murid. 

Pemberian bimbingan menjadi kegiatan mengajar yang siswa lakukan dalam 

kegiatan belajar seperti mendengarkan ceramah, membaca buku, melihat 

demonstrasi, menyaksikan pertandingan, mengarang. mengikuti ekskursi, dan 

sebagainya. Dan peranan guru mengarahkan, mempersiapkan, mengontrol, dan 
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memimpin anak agar kegiatan belajarnya berhasil. Guru membantu murid agar 

mampu mengatasi kesulitan- kesulitannya sendiri  . 

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang 

terorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah 

sesuai tujuan pendidikan. Pengawasan turut menentukan lingkungan itu membantu 

kegiatan belajar. Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang menantang 

dan merangsang para siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan 

serta mencapai tujuan yang diharapkan  . 
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Proses dapat diartikan sebagai rangkaian perbuatan manusia yang mengandung 

suatu maksud tertentu yang memang dikehendaki oleh orang yang melakukan 

perbuatan itu, apabila rangkaian perbuatan ini dilakukanoleh lebih dari satu orang 

secara kerja sama untuk menyelenggarakan suatu tujuan bersama, maka proses itu 

dinamakan proses penyelenggaraan
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Bahasa arab menurut Mustafa al-ghalayini adalah kata-kata yang digunakan oleh 

bangsa arab untuk menyampaikan maksud tan tujuan
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a. Pembelajar menghargai dan membanggakan bahasa Arab sebagai salah satu 

bahasa dunia yang penting untuk dipelajari. 

b. Pembelajar memahami bahasa Arab dari segi bentuk, makna, dan fungsi, 

serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, 

keperluan, dan keadaan 

c. Pembelajar memiliki kemampuan menggunakan bahasa Arab untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan kematangan 

social 

d. Pembelajar memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa 
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e. Pembelajar mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa . 

f. Pembelajar menghargai dan mengembangkan sastra Arab sebagai khazanah 

budaya intelektual
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Pembelajaran dapat dikatakan efektif (effective/berhasil guna) jika mencapai 

sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar yang telah di tetapkan Disamping 

itu, yang juga penting adalah banyaknya pengalaman dan hal baru yang di dapat 

siswa Guru pun di harapkan memperoleh pengalaman baru sebagai hasil interaksi 

dua dengan siswa nya
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Memberikan penilaian terhadap hasil belajar merupakan suatu yang mutlak yang 

harus dilakukan oleh guru. Dalam melakukan penilaian terhadap hasil belajar, 

seorang guru harus mempunyai indicator atau petunjuk untuk memperoleh ukuran 

dan data hasil belajar
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap,kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang secara 

individual maupun kelompok  . 
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Observasi adalah pengamatan sistematis dan pencatatan unsur-unsur 

yang muncul dalam gejala atau gejala pada subjek penelitian (menurut Naoui dan 

Martini). 
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Pedoman Observasi 

1. Fasilitas di sekolah MAN 2 Padangsidimpuan 

2. Pengamatan pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Padangsidimpuan  

3. Pelaksanaan proses belajar mengajar bahasa arab di MAN 2 Padangsidimpuan  MAN 2 

padangsidimpuan 

4. Metode yang digunakan guru pada pembelajaran bahasa Arab dalam proses belajar mengajar 

di MAN 2 Padangsidimpuan  

5. Sarana dan prasarana dalam pembelajaran bahasa arab di MAN 2 Padangsidimpuan  MAN 2 

padangsidimpuan 

6. Kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab. 

7. Upaya yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa   Arab. 

 

Hasil Observasi 

 

No. Pengamatan Hasil observasi 

1. Fasilitas di sekolah MAN 2 

Padangsidimpuan 

 

Terdapat 34 Ruang Kelas, 3 Laboratorium Komputer, 1 Laboratorium 

Fisika, 1 Laboratorium Kimia, 1 Laboratorium Biologi, 

Perpustakaan, 1 Masjid, 2 Aula/Ruang Pertemuan, 2 Asrama Putri, 

1 Asrama Putra, 1 Ruang UKS, 1 Ruang OSIM, 1 Ruang Pramuka, 

1 Ruang Olahraga, 2 Kantin Madrasah, 1 Ruang Seni, 1 Ruang BK, 

1 Ruang Tata Usaha, 1 Ruang Kepala Madrasah, 2 Lapanga, Olah 

raga, 10 Toilet Putra, dan 10 Toilet Putri. 

2 Pembelajaran bahasa Arab 

di MAN 2 

Padangsidimpuan 

Pembelajaran di MAN 2 Padangsidimpuan berjalan 

cukup baik, dilihat dai segi metode pembelajaran, sarana 

prasarana yang mendukung dan waktu tambahan berupa 

ekstrakurikuler dapat meningkatkan pencapaian tujuan 

pembelajaran bahasa arab.  

3. Pelaksanaan proses belajar 

mengajar bahasa arab di 

MAN 2 Padangsidimpuan  

MAN 2 padangsidimpuan 

Sebelum melaksanakan pembelajaran guru terlebih 

dahulu mempersiapkan desain pembelajaran yang akan 

digunakan, baik metode, media, alat evaluasi, 

pengatuaran waktu dan lain sebagainya yang 

dicantumkan dalam rpp. Kemudian pada pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan baik, walaupun masih 

terdapat kendala-kendala pada saat pembelajaran, 

seperti: kesulitan siswa dalam memahami pelajaran, 

jumlah murid yang terlalu banyak dan lain sebagainya. 

4 Metode yang digunakan 

guru pada pembelajaran 

bahasa Arab dalam proses 

belajar mengajar di MAN 2 

Padangsidimpuan  

Metode yang digunakan adalah metode insya dan imla 

untuk maharoh kitabah, metode qiroah untuk maharoh 

qiroah, muhadatsah untuk maharoh kalam dan metode 

istima’ untuk maharoh istima. Disimpulkan bahwa guru 

menggunakan berbagai metode yang sesuai untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berbahasa arab 

dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap ilmu 

kebahasaan. 



 
 

 

5. Sarana dan prasarana 

dalam pembelajaran 

bahasa arab di MAN 2 

Padangsidimpuan  MAN 2 

padangsidimpuan 

Adapun sarana prasaran dalam pembelajaran bahasa arab 

di antaranya berupa proyektor, wifi, laptop, dan juga 

speaker. 

6 Kendala-kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab. 

Meskipun pembelajaran berjalan cukup baik, tetapi 

masih terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran 

bahasa arab, diantaranya adalah terutama kendala dalam 

kesulitan memahami materi, yaitu ilmu nahu shorof 

sehingga siswa merasa sulit untuk membaca tulisan 

bahasa arab yang tidak memiliki baris, kurangnya minat 

belajar siswa-siswi, murid yang terlalu banyak, 

menganggap remeh pelajaran terutama pelajaran bahasa 

arab yang dianggap pelajaran yang membosankan, 

kesulitan dalam memahami materi, ditambah dengan 

adanya siswa-siswi yang belum bisa membaca al-Qur’an.  

7 Upaya yang dilakukan 

guru bahasa arab dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

bahasa   Arab. 

Beberapa upaya yang dilakukan guru dalam 

pelakasanaan pembelajaran bahasa arab adalah guru lebih 

memperhatikan materi ajar ataupun bahan pelajaran 

dengan sebaik- baiknya, mengoreksi kesalahan-

kesalahan dan menyusunnya dengan baik sehingga 

mudah diterima oleh siswa/siswi dan meningkatkan  

minat mereka   untuk mempelajari bahasa arab, melakukan 

pendekatan terhadap siswa, memberikan motivasi yang 

bisa membangkitkan semangat dan minat siswa/siswi, 

memberikan tugas-tugas kepada siswa untuk dikerjakan 

di rumah, dan hendaknya guru merancang metode yang 

baik sehingga memudahkan penyampaian pelajaran dan 

mudah pula diterima oleh siswa/siswi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

a. Berapa jumlah guru secara keseluruhan? 

b. Berapa jumlah guru Bahasa Arab? 

c. Berapa jumlah siswa berdasarkan tingkat kelas? 

d. Metode pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam mengajarkan bahasa Arab? 

e. Apa saja fasilitas yang dimiliki di Sekolah MAN 2 Padangsidimpuan terutama dalam 

mendukung pembelajaran bahasa arab? 

 

2. Wawancara dengan Guru Bahasa Arab. 

a. Bagaimanakah proses pembelajaran bahasa arab di MAN 2 Padangsidimpuan? 

b. Perencanaan apa saja yang bapak/ibu lakukan untuk pembelajaran bahasa arab di MAN 2 

Padangsidimpuan? 

c. Kurikulum apa yang diterapkan dalam mata pelajaran Pendidikan Bahasa Arab di Sekolah 

MAN 2 Padangsidimpuan? 

d. Apakah ada kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

bahasa arab di MAN 2 Padangsidimpuan? 

e. Dari segi sarana dan prasarana, apakah sudah mendukung dalam kegiatan pembelajaran? 

f. Metode apa saja yang dilakukan guru pada pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 

Padangsidimpuan? 

g. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa arab yang bapak/ibu ajarkan di MAN 2 

Padangsidimpuan?  

h. Apakah waktu yang diberikan pihak sekolahpada mata pelajaran bahasa arab sudah 

memadai dalam mencapai tujuan pembalajaran bahasa arab? 

i. Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab? 

 

3. Wawancara dengan Siswa 

a. Bagaimana cara yang digunakan guru dalam menyajikan pelajaran bahasa Arab? 

b. Bagaimana sikap siswa saat melaksanakan pembelajaran Bahasa Arab? 

c. Apa sajakah kendala yang ditemui dalam memahami pelajaran bahasa Arab di MAN 2 

Padangsidimpuan? 

d. Metode apa saja yang dilakukan guru pada pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 

Padangsidimpuan? 

e. Apakah sarana dan prasarana sudah mendukung dalam kegiatan pembelajaran bahasa arab? 

f. Apakah upaya yang dilakukan guru bahasa arab dalam mengatasi kendala-kendala 

tersebut? 

 

 

 

  



 
 

 

Hasil Wawancara 

 

1. Wawancara dengan kepala sekolah 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Berapa jumlah guru secara 

keseluruhan? 

Terdapat 106 guru di man 2 padangsidimpuan, sudah 

termasuk di dalamnya pegawai, satpam dan tata usaha. 

2. Berapa jumlah guru Pendidikan 

Bahasa Arab? 

Terdapat 6 guru yang mengajar bahasa arab di man 2 

padangsidimpuan 

3 Berapa jumlah siswa berdasarkan 

tingkat kelas? 

Kelas 10 terdapat 153 laki-laki dan 310 perempuan 

dengan jumlah keseluruhan 463 siswa, kelas 11 terdiri 

dari 119 laki-laki dan 212 perempuan dengan jumlah 

keseluruhan 331 siswa, dan kelas 12 terdiri dari 93 

laki-laki dan 201 perempuan dengan jumlah 

keseluruhan 294. Jadi jumlah keseruhan siswa di man 

2 padangsidimpuan tahun ajaran 2022/2023 adalah 

1088  siswa 

4. Metode pembelajaran apa saja 

yang digunakan guru dalam 

mengajarkan bahasa Arab? 

guru-guru yang mengajar di MAN 2 Padangsimpuan 

sewaktu mengajar selalu menggunakan beberapa 

metode    pembelajaran bahasa Arab, seperti metode 

insya’ (mengarang), mendengarkan radio, latihan dan 

hiwar. Beberapa metode tersebut dipadukan atau 

dikombinasikan agar siswa-siswi tidak bosan & jenuh 

untuk mengikuti pembelajaran yang berlangsung 

5. Apa saja fasilitas yang dimiliki 

Sekolah MAN 2 

Padangsidimpuan terutama 

dalam mendukung pembelajaran 

bahasa arab? 

Terdapat beberapa fasilitas yang ada di man 2 

padangsidimpuan, diantaranya: Proyektor, wifi, 

laptop, dan juga speaker. 

 

 

2. Wawancara dengan guru bahasa arab 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimanakah proses 

pembelajaran bahasa arab di 

MAN 2 Padangsidimpuan? 

Proses pembelajaran di man 2 padangsidimpuan 

berjalan dengan baik dan anak-anak antusias dalam 

belajar bahasa arab. 

2. Perencanaan apa saja yang 

bapak/ibu lakukan untuk 

pembelajaran bahasa arab di 

MAN 2 Padangsidimpuan? 

Adapun beberapa perencanaan yang guru lakukan 

diantarnya: Guru memilih materi yang mudah untuk 

dipahami siswa dalam bentuk materi yang singkat 

padat. Memilih metode yang sudah biasa digunakan 

dalam pembelajaran bahasa arab seperti metode 

ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. Media yang 

digunakan adalah media kartu yang diharapkan dapat 

membantu siswa memahami kosakata lebih cepat. 

Menggunakan buku saku mufrodat untuk menunjang 

pembendaharaan kosakata bahasa arab siswa. Teknik 



 
 

 

evaluasi juga dirumuskan oleh guru dalam program 

pembelajaran. 

3 Kurikulum apa yang diterapkan 

dalam mata pelajaran Pendidikan 

Bahasa Arab di Sekolah MAN 2 

Padangsidimpuan? 

Menggunakan KMA 183 tahun 2020 sesuai dengan 

arahan dari kementerian agama  pusat. 

4. Apakah ada kendala pelaksanaan 

proses belajar mengajar bahasa 

arab di MAN 2 

Padangsidimpuan? Dan cara 

mengatasinya?  

Adapun beberapa kendala dalam pembelajaran bahasa 

arab adalah kurangnya minat belajar siswa-siswi, 

murid yang terlalu banyak, menganggap remeh 

pelajaran terutama pelajaran bahasa arab yang 

dianggap pelajaran yang membosankan, kesulitan 

dalam memahami materi, dan kesulitan dalam 

menangkap pelajaran, ditambah dengan adanya siswa-

siswi yang belum bisa membaca al-Qur’an. Dan siswa 

tidak memahami ilmu nahu shorof sehingga siswa 

sulit untuk membaca tulisan yang tidak memiliki 

baris.  

5 Dari segi sarana dan prasarana, 

apakah sudah mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran? 

Dari segi sarana prasaran sudah cukup memadai dalam 

proses pembelajaran bahasa arab di MAN 2 

padangsidimpuan, diantaranya Proyektor, wifi, laptop, 

dan juga speaker. 

6 Metode apa saja yang digunakan 

guru pada pembelajaran bahasa 

Arab di MAN 2 

Padangsidimpuan? 

Guru menggunakan metode secara bergantian dan 

memilih metode yang cocok dengan setiap materi, 

kadang-kadang guru memakai metode   ceramah dan 

muhadatsah, metode mendangar, metode insya’ dan 

lainnya, oleh karena itu diharapkan siswa dapat 

memahami pembelajaran yang berlangsung tersebut. 

7 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran bahasa arab yang 

bapak/ibu ajarkan di MAN 2 

Padangsidimpuan?  

Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab, 

terkadang guru menyuruh siswa-siswi untuk membaca 

dan menterjemahkan wacana yang ada dalam buku 

paket setelah guru tersebut membaca dan 

menterjemahkannya, guru juga meminta contoh dari 

penjelasan yang telah dipaparkannya. terkadang guru 

menyuruh siswa untuk membaca bacaan dan 

terjemahannya. Pembelajaran yang seperti ini tidak 

selamanya dilaksanakan oleh guru, karena dilihat juga 

dari materi yang akan disampaikan. Maksudnya jika 

materinya kalam, disana akan membutuhkan 

percakapan, meskipun dengan cara memperkenalkan 

diri maupun bercakap- cakap dengan teman lainnya. 

Jika materinya mufradat, guru akan menyuruh siswa 

untuk menghafal kosa kata yang ada pada buku paket 

atau yang telah disediakan. Jika materinya kitabah, 

guru memberikan latihan dengan menyuruh siswa 

untuk menulis tulisan Arab dan jika materinya istima’ 

maka siswa akan disuruh untuk memperdengarkan 



 
 

 

audio atau guru membacakan teksnya sendiri dan 

murid mendengarkan. 

8 Apakah waktu yang diberikan 

pihak sekolah pada mata 

pelajaran bahasa arab sudah 

memadai dalam mencapai tujuan 

pembalajaran bahasa arab? 

Waktu yang diberikan pihak sekolah dalam belajar 

bahasa arab masih kurang, dilihat dari tujuan 

pembelajaran yang dicapai belum maksimal karena 

siswa-siswa belajar bahasa arab satu kali seminggu, 

sehingga pihak sekolah mengadakan ekstrakurikuler 

suppaya siswa lebih memiliki waktu untuk belajar 

bahasa arab.  

9 Upaya apa saja yang dilakukan 

guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab? 

Adapun upaya yang dilakukan guru dalam 

pelakasanaan pembelajaran bahasa arab adalah guru 

harus memperhatikan bahan pelajaran dengan sebaik- 

baiknya, mengoreksi kesalahan-kesalahan dan 

menyusunnya dengan baik sehingga mudah diterima 

oleh siswa/siswi dan meningkatkan  minat mereka   

untuk mempelajari bahasa arab, melakukan 

pendekatan terhadap siswa, memberikan motivasi 

yang bisa membangkitkan semangat dan minat 

siswa/siswi, dan hendaknya guru merancang metode 

yang baik sehingga memudahkan penyampaian 

pelajaran dan mudah pula diterima oleh siswa/siswi. 

 

3. Wawancara dengan siswa 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana cara yang digunakan 

guru dalam menyajikan pelajaran 

bahasa Arab? 

Adapun cara guru menyajikan materi bahasa arab 

sesuai dengan maharoh bahasa arab, yaitu dengan 

mempelajari bahasa berdasarkan metode-metode yang 

ada. Contohnya maharah qiroah dengan metode 

qiroah, maharoh kalam dengan muhadatsah ataupun 

hiwar, maharoh kitabah dengan metode insya; atau 

imla dan maharoh istima’ dengan metode 

mendengarkan dengan menggunakan bantuan media 

yaitu speaker.  

2. Bagaimana sikap siswa saat 

melaksanakan pembelajaran 

Bahasa Arab? 

Sikap siswa saat pembelajaran bahasa arab sesuai 

dengan minat yang dimiliki siawa terhadap bahasa 

arab, siswa yang memiliki motivasi dan minat akan 

sungguh-sunguh dalam belajar bahasa arab, begitu 

juga sebaliknya siswa yang kurang minatnya akan 

cenderung malasa dan tidak suka belajar bahasa arab. 

3 Apakah sarana dan prasarana 

sudah mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran bahasa 

arab? 

Sarana dan prasarana sudah cukup memadai, yaitu 

diantaraya proyektor, wifi, laptop, dan juga speaker. 

4 Metode apa saja yang dilakukan 

guru pada pembelajaran bahasa 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 

adalah metode ceramah, qiroah, istima’, muhadatsah, 



 
 

 

Arab di MAN 2 

Padangsidimpuan? 

mahfuzhot, imla’ dan insya dan metode lainnya yang 

disesuaikan dengan maharoh berbahasa. 

5 Apa saja kendala-kendala yang 

ditemui siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab? 

Kebanyakan siswa tidak memahami nahu shorof 

sehingga sulit bagi siswa untuk membaca teks yang 

tidak berbaris, siswa merasa bahasa arab adalah 

pelajaran yang membosankan dan termasuk pelajaran 

yang sulit. 

6 Apa saja upaya yang dilakukan 

siswa dalam mengatasi kendala-

kendala tersebut? 

Siswa lebih mendengarkan dan memperhatikan guru 

dalam mengajar bahasa arab, melatih membaca teks 

bacaan bahasa aab, melatih berbicara bahasa arab 

dengan mengikuti ekstrakurikuler, dan membuat buku 

saku mufrodat untuk memudahkan dalam mengahfal 

mufrodat. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 


